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SEGT2 YANG MENONJOL DALAM NORFOLOGI
BAHASA MINANGKABAU

Oleh: Yusran XKhatib

1, Pendahuluan

Bahasa merupakan superstruktur kehidupan suatu bangsa ye;ng perlu
diemban dan dibina.. Welaupun bahasa Minangkaban merupakan bahasa da~
erah, na.mun di lain pihsak dia berfungsi untuk menunjang bahasa nasio=-
nal.” Mengaji: pérmasalshien dalam bahasa Minangkabau berarti kita tes e

lah turut melesta.rlkazi, bahasa itu serta membina dan mengemban, Tu- ‘

juan ini hanya a.kan tércapai jika kita dapat menemukan formila2 yang -
baku yang dapa;b dlpergcmakam sebagai standar bagi penggunaan bahasa

Mlna.ngkabau itu sendiris

;Berblcara mengenal morfolog:t. berarti bahwa k:L{:a ber'blca.ra LEnge=~
nai seiuk beluk struktur ka{;a serta pengaruh perubdhan? struktur kata
terhadap golongen katd serta arti yarg dikandungnya. Dengen Rata la=
in morfologi ialazh ilmu yang meppelajari arti ‘yang timbul akibat ade~
nya per:.st:.wa gramatis pada kata. Peristiwa itu mumgkin terjadi ka=-
rena penambshan awalan (prefiks), sisipan (infiks), akhiran (suffiks),
awalan dan akhiran (konfiks), perulangan (reduplikasi) dan pemajmukan, °
Akibat terjadinya peristiwa gramatis ini meka timbullah perubahan
struktur kata dan perubahan gélongannya, migalnya dari kata benda men-
jadi kata kerja serta perubahan artinya. '

Suatu ciri yang menonjol hanya akan kelihatan jika kita melihat
dari segl keseluruhan dan kemudian memperbendingkennya dengan keadaan
di sekitarnya., Bahasga Minangkabau sebagai suatu dialek bahasa Melayu
.akan ferlihat seg12nya yang mencnjol jika kita perbandingkan dengan
gsuatu bahasa yeng serumiaun pula, ‘Dalam hal ini penulis ingin memper-
pandingkannya dengan bahasa Indonesia, karena bahasa Indonesia adalah
suatu bahasa yang berasal dari bahasa Melayu. ’

2. Segi? yeng menonjol dalam morfologl. bahaga Minangkabau

Dalam penguraian segi? yang menonjol dalam morfolégi bahasa Mi- ‘*‘
, nangkabau ini penulis akan membaginya atas tiga bahagian, yaitu awalan

c e
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pasif, agwalan ganda dan morfofonemik,

2.1, Awalan pasif

Segi yang menonjol mengenai awalan pasif ini adalah karena ter-
dapatnya awalan /ba= / dan / no- / di samping awalan /di- / dalam ba-
hasa Minangkabau yang menunjukkan pengertian pasif, Bahkan jika kita
perhatikan dalam frekuensi pemakaiannya meka bentuk /ba-/ dan / no- /
ternyata lebih produktif dari bentuk /di~/. Dalam bahasa Indonesia
pemekaian awalan /di-/ adalah produktif.

Contohs

/ lah babue? kola? untue? babuko Ma?/ atau / lah nobue? kola? un=

tue? babuko/ adalah lebih produktif pemakaiannya dari / lah di-

bua? kola? untue? babuko/

'Sudahkah dibuat kolak untuk berbuka, Bu? 'atau! Sudahkah dibuvat~

nya kolak untuk berbuka??

Kedua awalan /ba=-/ den./no-/ di atas hanya dapat diterjemahkan
kedalam bahasa Indonesia dengan awalan /di=-/ dan tak beleh diterje-
mahkan dengan awalan /ber-/ atau /nya/, sebab awalan / ber~-/ tak ada
mempunyai pengertian pasif seperti itu dan bentuk / -nys/ hanya ter-
dapat pada akhir kata yang dihubungkan secara onklitis, Memang dalam
kata2 klise atau pepatah bahasz Indonesia kita dapati ungkapan 'Ga-
yung bersambut, kata berjawab! namun umgkapan itu adalah ungkapan
yang beraszl dari bahasa Minangkabau, karena kita tidak menemui pema-
kaian bentuk /ber=/ yang menunjukkan pengertian pasif itu dalam pema~
kaian se hari2, baik lisan atau tertulis. Jadi kita tidak zkan mene=-
mui struktur kalimat bahasa Indonesia yang berbunyl !Sudahkah berbuat
kolak untuk berbuka, Bu?!

Contoh2 lainnyas
/padi tu ka basabi? / 'Padi itu akan disabit,'

/padi tu sadangbasabi? kini ko /1Padi itu sedang disabit sekarangl
/padi tu lah basabi? kapatan/ 'Padi itu telah disabit kemaren,!
/sawah tu ka nobaja? bisue?/ 'Sawah itu akan dibajaknya esok,!

[sawah tu sadang nobaja? kini ko
'Sawah itu sedang dihajaknya se-

karang,! -

/Sawah ta lah I_lobaja? ka.patang/ 1Sawah itu telah dibajaknya kema=
ren,! .
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Awalah /ba=/ dan /fio-~/ pembentuk pasif ini juga dapat dirangkaikan
dengan awalah /pa=-/, Contoh;

/ rumehno ka bapagadang/ 'Rumehnya akan diperbesar,!
/ rumahne ka nopagadang/ 'Rumalnya akan diperbesar(nya),!
/ jalan tu sadang bapaelo?i kini/ 'Jalen itu sedang diperbaiki
- sekarang,!
/ jalan tu sdang nopaelo?i kini/'Jalan itu sedang diperbaikinya

sekarang,!
242+ Awalan ganda

Dalam-bahesa Minangkabau terdapat beberapa awalan ganda atau a~
walan yang terdiri dari dua suku kata yang tidak terdapat dalam baha-
sa Indonesia. Awalan2 yang dimaksud adalah: awalan / basi- /, / ba=
ka~/ dan / baku- /.

Contohs

/ ifio inda? panday basilambe? 'Dia tak psndaibekerja dengan
bakarajo/ ' lambat, !

/ enazk tu barajo basitungkin  'Anak itu belajar siang malam
siang malam / . dengan tekun,!

/ urang tu basilengah sen katiko'Orang itu lengah (%ak acuh) sa~
ditano / ja ketika ditanyai.!

/ urang lari bakatabungan / 'Orang lari tak tentu arah,!

/ anak tu inda? bakatantuan tu 'Anak itu tidak baik,!
mah / ' -

/ kece?no bakapanjangan sen /  'Perkataannya berkepanjangan

sajae’
/ uran bacaka? bakuhampeh / 10rang berkelahi empas mengeme
’ paskan.!

/ ana?-ana? tu bakuhantam sasa~ '84nak? itu saling hantam meng-
mo ino / hantam sesama mereka,!
/ ino maken bakucata? basamo- Mereka mokan saling berebute

samo/ rebutan, "

Pada waktu pkhir2 ini bentuk awalan ini sudah mulai tampak pemakaiane~

nya dalam bahase Indonesia, walaupun -secara agek terbatas, Contoh:
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10rang itu bersikeras mempertahankan pendiriannya.'
1Terjadi bakutembak antara pasukan Thailand dengen Vietnam.'

1perkara itu tidak berkesudahan,!®
o

A
243s Morfofonemik °
Di delam bahasa Minangkabau kita temui banyak sekali perubahan
fonem akibat pertemuan suatu morfem déngan morfem lainnyas Pembica=
raan mengenai perubahan fonem seperti itu disebut morfofonemik, FPro-

gses perubahannya disebut dengan proses morfofonemis,

Proges eri“ofonemis dalam bahasa Minangkabzu dapat kita bagl atas

tiga behagian
a. Proses perubahan fonem

be Proses penambahan fonem

Ce Proses hilangnya fonem

Di bawah ini akan penulis kemukakan peristiwa morfofonemis yang

menonjol dalam bahasa Minangkabau,

2.3, Proses perubzhan fonem

Kata2 dasar yang berakhir dengen fonem /n/, yang dalam bahasa In-
donesianya berakhir dengan fonem /s/ jika diberi akhiran /-a.n/x) atau
akhiran /-i/, meka terjadi proses perubahan fonem di mena fonem /h/
berutahah menjadi /s/, contoh:

/ manih/ + /-—an/ E:::——____'—::::':'n) / manisan/

Imanis! + —=an _ : ) tmanisan

Jika sebuah kata bahasa Minangkabau diakhiri dengan fonem /?/ di=
beri skhiran /-an/, maka fonem /?/ itu akan berubah menjadi /t/ ateu
/p/ bergentung kepada fonem apa yang terdapat dalam bahasa Melayu

(Indonesia), Contohs

x) Akhiren /-kan/ dalam bahaga Indonesia menjadi akhiran /-kan/ dan
/-an/ dengen veriasi bebas dalam bahasa Minangkabau. Maka untuk
mengucapkan kata !jelankan! dalam bahasa Indonesia biasanya ditran=—
skripsikan dengan /jalankan/ dalam bahase Minangkabau,

e
b



/sure?/v+ J=an/ ==———m——ee / suratan /
tsurat! 4+ —an S EEES suratan
/(h)ado? / + /-anfe——==——= / (h) adapan [/
Thadap! + =-an oo Lhadapan!

2e3e2s Proses penambahan fonem

Kata2 bphasa Minangkabau yang dimulai dengan vokal, jika diberi
imbuhen fpa- an/, make biasanya terjadi proses penambzhan fonem yaitu
penambahan fonem /r/ sesudah awalan /pa-/, contoh;

Juntung/ + /pa= an/  ==========) /paruntungan/
untung! + per~an ===========} 'peruntungan?
Jfale?/ + [/ pa~ an/ ==========) /peralatan/
thelat'+ per= an ===========) 'perhelatan’

Demikian juga Jjika kata? yang dimulai dengan vokal ini diberi
awalan /ba~/ yang menyatakan aktif, maka akan terdapat pula pename

. bahan fonem /r/sesudah awalan /ba=/itu, contohs

fo3if + [oar ) /bozapi/
tapi' + ber- s===—======) 'berapi!
[futang/ + /ba~/ ===========) [barutang/
Thutang' + ber- ====——====—=) 'bherhutang!'

Penambahan fonem fr/ juga terjadi jika kata itu diulang, contohs:

f barapi-rapi / tberapi~apit
/ baraie-raie / 'berair-air!

Proses penambshan fonem juga terjadi pada kata2 yang dalam baham-
sa Melayu (Indonesia) diakhiri dengan fonem /f/ dan /1/ yang dalam
bahasa Minangkabau tidak dibunyikans jiks kata tersebut diberi akhir-
an f-an/, maka fonem /r/ dan /1/ itu muncul kembali, contoh:

/ vasa / + [-an/ o) /pasazan/

Ipasar' + -an ==) Tpasaran'
/eumpz/ + /-an/ Jgumpalan/
'gumpal' + -an - } 'gumpalan?
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pidalem bahasa Minangkabau terdapat peristiwa; morfofonemis yang
yang sama dengan bahasa Indonesia, jika sebuah kata mendapat awalan
/man=/ ‘men=' dan fdan=/ ‘pen-', seperti kata2:; /memakay/ 'memakail,
/manapu/ 'me;iyapu', /mengaku/ 'mengaku!, /pancko?/, [pangare?/
tpengerat! dan lain2. Tetapl pada katad yang dimulei dengan vokal, .
biasanya persengauanb itu tidak terjadi, kecuali pada kataZ: /mengaku/
tmengalu!, /pengirian/ 'pengirihg' , /panginang/ 'penginang! dan T

/pengikuy?/ 'pengikut’s

Contoh:

Jembie?/ + /maN-/ } /meambie?/
tambil?! + mel= : ) ‘mengembil'
/ isi / + /mal~/ c====) /maisi/
tisi' + meN = ) ‘mengisit
fubet/ + [peti-/ ) /vaive?/
lobat! + peN- = ) 'pengobat’
Jotaf + [vati] ) Jvacta/

) tpengomong’

Tomeng! + pel-

Disamping peristiwa2 yang telah disebutkan di atas, terdapat be=
berapa variasi yang dapat penulis kemukskan sebagai berikuts ’
Terdapat variesi antara fbaadiek/ dengan /varadie?/ 'beradik',/baapi/
dengen /berapi/ 'berapit, [bemlang/dengan /barulang/'berulang’.
Ka.‘ba/baadie?/ lebih ditekankan pengertisnnya kepada pekerjaan, sedang-
ken /baradie?/ lebih ditekankan pengertiamnya kepada hal atau keadaan.

gelain dari pada itu terdapat juga variasi ucapan menurut dialek
setempat, sepertis /dake?i/ atau /dekati/ raekatit,/aiei/ atau fairi/
tairit,/tutuy?i/ atau /tutupi/ 'tutupi' dan lain2, '

3+ Penutup

Demikianlah yang dapat penulis gempaikan pade Seminar ini, gehu=
bungan dengan egi2 yang menonjol yang terdapat dalam morfologi bahasa
- Minangkabau, Semoga penulisen yang tidak geberapa ini dapat hendaknya

memenuhi tuntuten dari seminar, Perina kasgih,

Padang, 5 Juli 1980
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'Orang itu bersikeras mempertahankan pendiriannya.'
'Terjadi bakutembak antara pasukan Thailand dengan Vietnam,!
‘'Perkara itu tidak berkesudahan,!

-2 -

pasif, gwalan ganda dan morfofonemik,

2.1, Awalan pasif

Segi yang menonjol mengenai awalan pasif ini adalah karena ter-
dapatnya awalan /ba= / dan / no=- / di samping awalan /di- / dalam ba-
hasa Minangkabau yang menunjukkan pengertian pasif, Bahkan jika kita
perhatikan dalam frekuensi pemakaiannya maka bentuk /ba~/ dan / no=- /
ternyata lebih produktif dari bentuk /di-/. Dalem bahasa Indonesia
pemakaian awalan /di-~/ adalah produktif,

Contohs

/ lah babue? kola? untue? babuko Ma?/ atau / lah nobue? kola? un~

tue? bebuko/ adalah lebih produktif pemakaiannya dari / lah di=-

bua? kola? untue? babuko/

tSudahkah dibuat kolak untuk berbuka, Bu? 'atau' Sudahkah dibuate=

nya kolak untuk berbuka?!

Kedue awalan /ba=/ dan./no-/ di atas hanya dapat diterjemahkan
kedalam bahasa Indonesia dengan awalsn /di-/ dan tak boleh diterje-
mahkan dengan awalan /ber-/ atau /nya/, sebab awalan / ber-/ tek ada
mempunyai pengertian pasif seperti itu dan bentuk / -nya/ hanya ter—
depat pade akhir kata yang dihubungkan secara onklitis. Memang dalam
kata? klise atau pepatah bahasa Indonesis kita dapati ungkapan 'Ga-
yung bersambut, kata berjawab! namun ungkapan itu adalah ungkapan
yang berasal deri bahasa Minangkabaun, karena kita tidak menemui pema=
kaian bentuk /ber-/ yvang menunjukkan pengertian pasif itu dalam pema~
kaian se hari2, baik lisan atau tertulis. Jadi kita tidak akan mene-
mui struktur kalimat bahesa Indonesia yang berbunyi !Sudahkah berbuat
kolgk untuk herbuka, Bu?!

Contoh?2 lainnyss .

/padi tu ka basabi? / 'padi itu akan disabit,!

/padi tu sadangbasabi? kini ko /'Padi itu sedang disabit sekarang]
/padi tu lah basabi? kapatan/ 'Padi itu telah disabit kemaren,!
/sawah tu ka nobaja? bisue?/ tSawah itu ekan dibajaknya esok.!

/sawah tu spdeng nobaja? kini ko/ .
15awah itu sedang dihajaknya se-

karang,!

/Sawa.h tu lah nobaja? kapatang/ 1Sayah itu telah dibajeknye Kemam
ren,! .
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pidalam bahasa Minangkabau terdapat peristiwa: morfofonemis yang
yang sama dengsn bahasa Indonesia, jika sebuah kata mendé,pat awalan
/man—/ tmen=' dan fdan-/ tpen-', seperti kata2: /memakay/ 'memakail, -
/manapu/ 'me;iyapu', /mangakv/ 'mengaku', /panoko?/, [pangare?/
‘pengerat! dan lain2., Tetapl pada kata2 yang dimulai dengan vokal, .
biasunya persengauaz{ itu tidek terjadi, kecuali pada kata2: /mangaku/
‘mengaku', /pengirian/ 'pengiri.ng', /panginang/ 'penginang! dan
/pangikuy?/ tpengikut's

Contohs

Jambie?/ + [fmeN-/ ——m===) /mazmbie?/
tambil! + mel= === —scsasesesees ) 'mengambil?
/ isi / + /mal-/ ) foaisi/
tigit + mel == m=——sem——oooa ) tmengisit
fube?/ + [pal~/ ; ' ) /paube?/
‘obat! + peN- ======) 'pengobat’
fota/ + [pali=/ ) /pactaf
tomong! + pelN- )} tpengomong!

Disamping peristiwa2 yang telah disebutkan di atas, terdapat be~
berapa variasi yang dapat penulis kemukakan sebagai berikuts ]
Terdapat variesi antara fbaadiek/ dengan fbaradie?/ tbheradik!,/baapi/
dengan fbarapi/ 'berapi', /baulang/dengan /barulang/'berulang' .
Katafbaadie?/ lebih ditekankan pengertiannya kepada pekerjaen, sedang-

kan /bara.die?/ lebih ditekankan pengertiannya kepada hal atau keadaan.

Selain dari pada itu terdapat juga variasi ucapan menurut dialek
setempat, sepertis /dake?i/ atau /dekati/ 'dekati?',/aiei/ ateu fairi/
rairit,/tutuy?i/ atau /tutupi/ 'tutupi' dan lain2. '

3. Penutup

Demikianlah yang dapat penulis sampaiken pada Seminer ini, sehu-
bungan dengen segli2 yang menonjol yang terdapat dalam morfologi bahaga
- Minangkabau, Semcga penulisan yang tidak seberapa ini dapat hendaknya

memenuhi tuntuten dari seminar, Terima kasihe
Padang, 5 Juli 1980
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